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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas kandang dan
cara pemberian pakan terhadap nilai ekonomis ternak itik Bayang sampai umur 8
minggu. Materi penelitian dengan menggunakan ternak itik yang berasal dari
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 80 ekor umur 2 minggu
yang dipelihara sampai umur 8§ minggu. Metode penelitian yaitu data vang
dihasilkan dianalisis dengan cara menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan dan
pendapatan dari penjualan ternak setelah peneclitian antar perlakuan untuk
mengetahui layak atau tidaknya mengembangkan usaha ternak itik Bayang sampai
umur 8 minggu. Peubah yvang diukur adalah pengeluaran, penerimaan, konversi
pakan, [OFC, keuntungan dan tingkat keuntungan usaha ternak itik Bayang,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas kandang dan cara pemberian
pakan yang berbeda memberikan pengaruh terhadap nilai ekonomis itik Bayang
sampal umur 8 minggu. Keuntungan dalam usaha ternak itik Bayang yang
tertinggi adalah pada luas kandang yang kecil (A;) dan pakan lengkap (B,) vaitu
Rp.53.816.75.- dengan tingkat keuntungan sebesar 10,50%. Itik vang berumur 8
minggu belum dapat berproduksi, dimana dalam peternakan itik petelur, itik mulai
berproduksi pada umur 5-6 bulan sehingga peternak belum dapat menjual hasil
produksinva.

Kata kunci : itik Bayang, luas kandang, cara pemberian pakan, konversi pakan,
IOFC. keuntungan dan tingkat keuntungan usaha ternak itik,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak itik merupakan salah satu ternak unggas vang sudah lama dikenal
masyarakal secara Juas terulama masyarakat pedesaan. Meningkatnya ilmu
pengetahuan serta kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi mengakibatkan
permintaan terhadap protein hewani juga meningkat. Kondisi ini akan membuka
kesempatan bagi masyarakal untuk mengembangkan usaha peternakan, khususnva
pengembangan usaha ternak itik yang berpotensi sebagai penghasil telur dan
daging. Menurut Badan Pusat Statistik (2008) populasi ternak itik di Indonesia
mencapai 34.093 300 ekor.

Usaha peternakan itik Bayang di Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
salah satu usaha pengembangan ternak lokal yang berpotensi sebagai penghasil
telur dan daging. Pemeliharaan itik Bayang pada umumnya masih bersifat
tradisional dan sudah membudaya pada sistem pertanian di Kabupaten Pesisir
Selatan. Badan Pusat Statistik (2006) melaporkan bahwa populasi ternak itik di
Kecamatan Bayang pada tahun 2006 tercatat sebanyak 4.233 ekor. Selanjutnya
perkembangan produksi telur itk di Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2007
cenderung mengalami kenatkan sebesar 0.5 % yaitu sebanvak 474,787 butir (BPS,
2007).

Ternak 1tik adalah unggas vang bisa diambil telur dan dagingnya. Ttik
termasuk unggas yang sangat tahan terhadap penyakit. Pemeliharaan ternak itik
pada umumnya masih bersifat tradisional yaitu itik hanya digembalakan di sawah-

sawah atau sungai-sungail kecil. Cara digembalakan memang menguntungkan



karena peternak tidak mengeluarkan biaya pakan. tetapi sekarang tempat
penggembalaan semakin sulit didapatkan dan resiko keracunan pada itik akibat
digembalakan di sawah juga besar seiring dengan kebiasaan petani dalam
menggunakan pestisida sehingga beternak itk secara tradisional tidak bisa
diandalkan  lagi. Pemeliharaan secara intensil kemungkinan akan dapar
meningkatkan nilai produktifitas ternak itik (Redaksi AgroMedia, 2003). Usaha
ternak itik yang dikandangkan memerlukan investasi awal, perencanaan yang
matang dan pengelolaan yvang tepat agar tercapai produktivitas yang optimum,
Peralihan dari sistem pemeliharaan tradisional ke sistem pemeliharaan
intensif memerlukan  penyesuaian dan  memperhatikan tatalaksana  sistem
perkandangan dan pemberian pakan. Menurut Margawati (1985) kandang
merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan, karena secara langsung
maupun tdak langsung akan berpengaruh pada keberhasilan suatu usaha
peternakan pada umumnya dan ternak itik khususnya. Kenyvamanan ternak dalam
hubungannya dengan kandang dapat dipenuhi apabila tatalaksana perkandangan
memungkinkan, khususnya kepadatan ternak dalam satu satvan luas lantai
Kandang. Menurut Albright (1969) bahwa luas kandang akan menentukan
bagaimana dua individu bertemu dan berpengaruh terhadap lingkungan sosial
yang mengakibatkan terjadinya interaksi. Pada kandang luas. ternak dapat
melakukan pergerakan lebih bebas dan akan membutuhkan energi vang besar
serta lingkungan mampu menyerap energi vang dilepas oleh tubuh termak
schingga suhu tubuh menjadi normal. Sedangkan pada kandang kecil. lingkungan

tidak mampu menyerap energi yang dilepas oleh temnak secara sempurna vang
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa usaha temak
itik Bayang sampai umur 8 minggu hanya memperoleh keuntungan yang tertinpgi
sebesar Rp.53.816,75,- dengan tingkat keuntungan sebesar 10.50%. Itik yang
berumur 8 minggu belum dapat berproduksi, dimana dalam peternakan itk
petelur, itik mulai berproduksi pada umur 5-6 bulan sehingga peternak belum

dapat menjual hasil produksinya.
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